
 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Kuesioner 

Kuesioner Pengetahuan terhadap Swamedikasi Obat Analgesik 
Isilah pernyataan berikut dengan memberikan jawaban 

No Pernyataan BENAR SALAH 

1. 
Swamedikasi adalah suatu cara mengobati 

penyakit dengan menggunakan obat yang di beli 

tanpa resep dokter 

  

2. Obat sakit kepala harus disimpan di kulkas   

3. 
Jika pagi lupa minum obat, maka siang hari obat 

diminum dobel (dua kali jumlah obat seharusnya) 

  

4. 
Obat sakit kepala yang dikemasannya ada logo ini 

  harus dibeli di apotek 

  

 
5. 

Parasetamol dapat digunakan untuk sakit gigi 
  

6. 
Minum obat paramex dapat menyebabkan 

ngantuk 

  

7. Ampicillin dapa digunakan untuk mengatasi 

nyeri/sakit kepala 

  

8. 
Obat sakit kepala harus disimpan di tempat yang 

terhidar dari sinar matahari langsung 

  

 

9. 

Obat untuk mengatasi sakit kepala/ sakit gigi 

(panadol, oskadon dan lainnya) dapat diminum 

sebelum makan 

  

10. 
Semua obat untuk mengatasi sakit/nyeri harus 

dibeli menggunakan resep 

  

11. Obat yang memiliki logo ini pada 
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 kemasannya harus dibeli di apotek   

12. Dampak dari penggunaan obat analgesic seperti 

paracetamol jika melebihi dosis yang ditentukan 

menyebabkan penyakit ginjal 

  

 

Lampiran 2 Data r tabel 
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Lampiran 3 Output Uji Validitas 

Output uji validitas tingkat pengetahuan 
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Lampiran 4 Output Uji Reliabilitas 

Output uji reliabilitas tingkat pengetahuan 
 
 

 

 
Lampiran 5 Data Penelitian 

 

 
 

No Nama Usia Pengetahuan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Skor 

total 

Presentase Kategori 

1 Diaz 21 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 83,3 Baik 

2 Reza 
21 

1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 9 75 Cukup 

3 Yasmin 
21 

1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 9 75 Cukup 

4 M.Zerin 
22 

0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 9 75 Cukup 

5 Dandy 
21 

1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 7 58,3 Kurang 

6 Agis 
21 

0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 50 Kurang 

7 Agista 
21 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 10 83,3 Baik 

8 Firna 
22 

1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 8 66,7 Cukup 

9 Raffi 
18 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 83,3 Baik 

10 Rafael 
19 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 10 83,3 Baik 

11 Aulia 
20 

1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 10 83,3 Baik 

12 Riska 
21 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 9 75 Cukup 

13 Irsyad 
22 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 11 91,6 Baik 

14 Shifa 
19 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 91,6 Baik 

15 Linda 
21 

1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 7 58,3 Kurang 

16 Makbul 
22 

1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 9 75 Cukup 

17 Tiara R 
20 

1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 8 66,7 Cukup 

18 Hesti 
19 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 9 75 Cukup 

19 Silvia 
21 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 9 75 Cukup 
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20 Iwan 
21 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 91,6 Baik 

21 Amir 
21 

1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 9 75 Cukup 

22 M.Fikri 
22 

1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 9 75 Cukup 

23 Risa 
21 

1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 9 75 Cukup 

24 Sandi 
20 

1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 7 58,3 Kurang 

25 Rosmiati 
18 

1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 6 83,3 Baik 

26 Rezki 
18 

1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 10 58,3 Kurang 

27 Royan 19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 83,3 Baik 

28 Sri Indri 21 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 66,7 Cukup 

29 Refki 
20 

1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 10 75 Cukup 

30 Ardian 
19 

1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 10 66,7 Cukup 

31 Erna 
18 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 9 83,3 Baik 

32 Natasya 
21 

0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 11 58,3 Kurang 

33 Novita 
19 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 11 83,3 Baik 

34 Hasan 
20 

1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 7 75 Cukup 

35 Yuli 
19 

1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 9 75 Cukup 

36 Nunu 
21 

1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 8 66,7 Cukup 

37 Deri 
19 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 83,3 Baik 

38 Elva 
20 

0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 9 66,7 Cukup 

39 Hesti 
21 

1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 10 66,7 Cukup 

40 Irma 
20 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 9 83,3 Baik 

41 Dinda 
19 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 9 83,3 Baik 

42 Marsel 
20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 9 83,3 Baik 

43 Irma 
21 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 83,3 Baik 

44 Maruf 
19 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 6 83,3 Baik 

45 Dafin 
18 

1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 10 66,7 Cukup 

46 Nadia 
18 

1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 8 66,7 Cukup 

47 Bagas 
22 

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 10 83,3 Baik 

48 Rival 
19 

1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 10 66,7 Cukup 

49 Risa 
22 

0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 75 Cukup 

50 Gumilar 
21 

1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 9 66,7 Cukup 

51 Mildan 
22 

1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 11 75 Cukup 
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52 Fauzi 
21 

0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 7 58,3 Cukup 

53 Novi 
21 

0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 4 33,3 Kurang 

54 Reka 21 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 9 75 Cukup 

55 Aisyah 18 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 10 83,3 Baik 

56 Windy 
20 

1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 7 58,3 Kurang 

57 Renjun 
18 

0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 9 75 Cukup 

58 Lukman 
19 

1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 9 75 Cukup 

59 Frida 
18 

1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 8 66,7 Cukup 

60 Silvi 
19 

1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 9 75 Cukup 

61 Rafi 
18 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 9 75 Cukup 

62 Qhisty 
21 

0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 8 66,7 Cukup 

63 Desilvi 
21 

0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 66,7 Cukup 

64 Deden 
19 

1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 8 66,7 Cukup 

65 Zakaria 
20 

0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 9 75 Cukup 

66 Ariantio 
18 

1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 9 75 Cukup 

67 Asdelina 
18 

1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 9 75 Cukup 

68 Wikal 
22 

1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 5 41,6 Cukup 

69 Rizaldi 
21 

0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 9 75 Cukup 

70 Elvira 
20 

1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 75 Cukup 

71 Tamara 
18 

1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 9 75 Cukup 

72 Tamara 
19 

1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 8 66,7 Cukup 

73 Rahma 
19 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 83,3 Baik 

74 Shoza 
19 

0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 75 Cukup 

75 Santi 
21 

1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 9 75 Cukup 

76 Hilman 
19 

1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 8 66,7 Cukup 

77 Ihsan 18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 9 75 Cukup 

78 Nur 20 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 8 66,7 Cukup 

79 Fikri 18 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 7 58,3 Kurang 

80 Rivaldy 19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11 91,6 Baik 

81 Santi 18 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 8 66,7 Cukup 

82 Raisyah 18 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 10 83,3 Baik 

83 Ayu 21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 10 83,3 Baik 

84 Laraiba 20 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 91,6 Baik 

85 Aas 18 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 66,7 Cukup 
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86 Falen 18 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 10 83,3 Baik 

87 Nasir 20 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 9 75 Cukup 

88 Erna 19 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 10 83,3 Baik 

89 Agung 18 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 10 83,3 Baik 

90 Syahrul 21 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 6 50 Kurang 

91 Marifaldi 19 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 7 58,3 Kurang 

92 Iqlima 18 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 8 66,7 Cukup 

93 Asyifa 18 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8 66,7 Cukup 

94 Ugun 21 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 7 58,3 Kurang 

95 Ari 20 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 7 58,3 Kurang 

96 Shofia 18 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 75 Cukup 

97 Tiar 18 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 7 58,3 Kurang 

 

Tingkat pengetahuan keseluruhan 
 

  Total score seluruh responden × 100% 

(jumlah responden × score tertinggi) 

 
=         848 × 100% 

(97 X 11) 

=          845 × 100% 
1067 

= 0,8 X 100% 

= 80% 
Swamedikasi adalah pemilihan dan penggunaan obat oleh individu untuk merawat diri sendiri dari penyakit atau gejala penyakit.  Swamedikasi yang di lakukan oleh masyarakat biasanya untuk mengatasi keluhan dan penyakit ringan seperti demam, nyeri, pusing, batuk, influenza, maag, kecacingan, diare, penyakit kulit, dan lain- lain. Golongan obat yang digunakan swamedikasi merupakan  obat - obat yang relati f aman meliputi golongan obat bebas dan obat bebas  

terbatas (BPOM RI, 2014). 

Menurut WHO swamedikasi memiliki beberapa hal yang harus diperhatikan. Seperti penyakit yang diderita adalah penyakit dan gejala ringan yang tidak diperlukan untuk datang ke dokter atau tenaga medis lainnya. Selain itu obat yang dijual adalah obat golongan over-the-counter (OTC) (WHO, 2000) 

Swamedikasi menjadi alternati f yang banyak dipilih oleh masyarakat untuk meredakan atau menyembuhkan keluhan gejala ringan atau bahkan untuk meningkatkan efektivitas terhadap pengobatan sebelum mendapatkan pertolongan dari tenaga kesehatan (Hidayati,  et al., 2017). Penggunaan obat untuk swamedikasi harus secara rasional, yaitu: 

Pemilihan obat yang efekti f dan sesuai dengan gejala Kesesuaian obat dengan gejalanya dapat meningkatkan terapi yang optimal.Pemberian dosis yang tepat Pemilihan obat untuk ibu yang sedang hamil dilakukan dengan lebih hati- hati, karena beberapa jenis dapat menimbulkan pengaruh yang tudak diinginkan pada janin. Beberapa obat disekresikan melalui air susu ibu, walaupun jumlah obat di ASI kadarnya kecil, namun kemungkinan dapat 

berpengaruh pada janin. Komposisi obat terdapat beberapa zat tambahan yang harus diperhatikan oleh pasien dengan diet khusus,  missal obat dalam bentuk sirup umumnya mengandung gula dalam kadar cukup tinggi sehingga dapat mempengaruhi kondisi pasien dengan diet gula (BPOM RI, 2014). 

Membaca peringatan atau perhatian yang tertera pada label atau brosur obat manjadi hal yang perlu dilakukan untuk mecegah kejadian di atas. Brosur obat biasanya menjelaskan hal- hal yang perlu diperhatikan baik sebelum atau sesudah mengonsumsi obat yang dimaksud (BPOM RI, 2014) 

10. Memahami bahwa ada kemungkinan interaksi obat 

 
Banyak obat yang dapat menimbulkan interaksi baik dengan obat lain atau makanan dan minuman yang dikonsumsi. Kenali nama obat atau nama zat berkhasiat yang terkandung dalam obat yang sedang dikonsumsi atau yang akan digunakan. Interaksi obat dapat ditanyakan pada apoteker di apotek atau memebaca aturan pakai yang tercantum pada label kemasan obat untuk menghindari masalah yang akan terjadi (BPOM RI, 2014) 

11. Mewaspadai efek samping yang mungkin muncul 

 

Obat tidak hanya menimbulkan efek mengatasi penyakit atau gejala penyakit, namun obat juga dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan. Mengatasi efek samping yang terjadi tidak selalu memerlukan tindakan medis, namun demikian beberapa efek samping membutuhkan perhatian lebih dalam penanganannya (BPOM RI, 2014). 

Efek samping dapat timbul dalam mengkonsumsi obat antara lain reaksi alergi, gatal- gatal, ruam, mengantuk, mual dan lain- lain. Mengetahui efek  

samping yang mungkin terjadi dan apa yang harus dilakukan saat mengalaminya merupakan hal penting. Efek samping bisa terjadi pada siapa saja namun umumnya dapat ditoleransi. Segera hentikan pengobatan dan konsultasi dengan tenaga kesehatan bila timbul efek samping dalam mengonsumsi obat tersebut (BPOM RI, 2014) 

12. Meneliti obat yang akan dibeli 

 

Bentuk sediaan (tablet, sirup, kapsul, krim dll) merupakan hal yang perlu diperhatikan ketika akan membeli obat dan dipastikan kemasan obat yang akan beli tidak rusak. Jangan mengambil obat yang menunjukkan adanya kerusakan walaupun kecil. Selain kemasan, perlu diperhatikan bentuk fisik sediaan (BPOM RI, 2014). 

Hal yang harus diperhatikan dalam sediaan sirup adalah warna dan kekentalan dan tidak ada partikel- partikel kecil di bagian bawah botol atau mengapung dalam sirup. Jika berbentuk suspensi, suspensi dapat tercampur rata setelah dikocok dan tidak terli hat ada bagaian yang memisah. Sediaan tablet harus benar- benar utuh dan tudak satupun yang pecah at au rusak. Jika pada tablet memiliki cetakan atau tulisan, pastikan bahwa semua tablet memiliki 

hal yang sama. Hal yang perlu diperhtaikan dalam sediaan kapsul yaitu kapsul tidak pecah atau penyok dan mempunyai ukuran dan warna yang sama dari semua kapsul. Jika kapsul memiliki cetakan atau tulisan, maka harus dipastikan cetakan atau tulisan semua kapsul  seragam (BPOM RI,2014). 

Penyimpanan obat di tempat penjual juga perlu diperhatikan. Jika obat disimpan di tempat yang terpapar cahaya matahari langsung, maka sebaiknya membeli obat di tempat lain yang memiliki kondisi penyimpanan yang lebih baik. Lebih baik membeli obat di sarana distribusi obat yang resmi seperti apotek dan toko obat berijin (BPOM RI, 2014). 

 

 

  

Waktu dan lama pemberian obat yang tepat termasuk dalam upayan untuk memberikan dosis yang sesuai agar terapi menjadi optimal dan efekti f.  

Mengurangi atau meniadakan efek samping yang akan terjadi  
 

Efek samping atau biasa disebut ADR (Adverse Drug Reaction) merupakan suatu efek yang tidak diinginkan dan terjadi pada saat terapi. Untuk menghindari hal-hal tersebut, pasien harus di monitoring saat penggunaan, atau bahkan sebelum penggunaan. 

Mencegah terjadinya polifarmasi  

 

Penggunaan obat bersamaan dalam tubuh akan beresiko adanya interaksi obat. 
Mencegah pemakaian pada kontraindikasi obat  

 
Obat yang dikontraindikasikan untuk kondisi khusus, seperti orang hamil, bayi, bahkan geriatri. Hal tersebut bisa membahayakan bagi pasien, jika tidak ada pengawasan dari tenaga kesehatan (Harahap, et al., 2017). 

Hal- Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Swamedikasi 

Hal- hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan swamedikasi agar diperoleh swamedikasi yang benar dan aman, maka hal - hal yang perlu diperhatikan meliputi (BPOM RI, 2014 dan Depkes RI, 2007) : (BPOM RI, 

13. Mengenali kondisi ketika akan melakukan swamedikasi 

 

Kondisi individu yang akan melakukan swamedikasi merupakan hal pertama yang perlu diperhatikan sebelum melakukan swamedikasi.  Beberapa kondisi yang perlu diperhatikan meliputi kehamilan, berencana untuk hamil, menyusui, umur, sedang dalam diet khusus, baru saja berhenti mengonsumsi obat lain atau suplemen makanan, serta mempunyai masalah kesehatan baru selain penyakit yang selama ini diderita dan sudah mendapatkan pengobatan dari dokte 
 


